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collection technique used is primary data, namely observation, interviews and
questionnaires. The data analysis method used is multiple linear regression
using the SPSS version 25 application. The regression equation Y = 10.186 +
0.186 X-1 + 0.542 X-2, (f test) on the variable Influence of communication
(X1) and the variable Physical work environment (X2) Supports the value of F
Calculate > ftable which is 40.976 > 2.780 And has a sig value of 0.000 <0.05,
it can be concluded that the variable Influence of communication (X1) and the
variable Physical work environment (X2) together (Simulkan) have an
influence and are significant on the variable employee performance (Y) at PT
Polaris Lintas Nusantara
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Abstrak

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja fisik
terhadap kineja karyawan secara persial dan simultan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan total populasi 57 karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data
primer yaitu observasi, wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Persamaan regresi Y = 10,186 + 0,186 X-1 + 0,542
X-2, (Uji f) pada variabel Pengaruh komunikasi (X1) dan variabel Lingkungan kerja fisik (X2)
Menunjangkan nilai F Hitung > f tabel yaitu sebesar 40,976 > 2,780 Dan memiliki nilai sig sebesar 0.000 <
0.05, maka dapat disimpulkan variabel Pengaruh komunikasi (X1) dan variabel Lingkungan kerja fisik (X2)
secara bersama sama (Simulkan) berpengaruh dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada
PT Polaris Lintas Nusantara

Kata Kunci : Komunikasi, Lingkungan kerja fisik, Kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang berkembang pesat, kebutuhan akan akses internet yang cepat dan
handal menjadi sangat penting. PT Polaris Lintas Nusantara, sebagai salah satu penyedia layanan
Wi-Fi terkemuka di Indonesia, berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan tersebut melalui jaringan
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yang luas dan teknologi terkini. Namun, untuk mencapai kinerja optimal, tidak hanya diperlukan
teknologi yang canggih, tetapi juga sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan produktif.

Namun, berdasarkan pengamatan awal, masih ditemukan beberapa kendala di PT Polaris
Lintas Nusantara, seperti komunikasi yang kurang optimal antara tim teknis dan manajerial, serta
kondisi fisik kantor yang belum sepenuhnya mendukung kenyamanan karyawan. Hal ini dapat
berpotensi menghambat kinerja dan produktivitas kerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis Pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di
PT Polaris Lintas Nusantara.

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Karyawan
yang memiliki kinerja yang tinggi akan selalu sadar secara penuh mengenai tanggung jawabnya
masing-masing dan berusaha melaksanakan segala tugas yang di berikan kepadanya dengan baik
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal

Kinerja karyawan merupakan suatu yang dinilai dari apa yang dilakukan oleh seorang
karyawan. Dalam kerjanya dengan kata lain, kinerja individu adalah bagaimana seorang karyawan
melaksanakan pekerjaannya atau untuk kerjanya. Kinerja karyawan yang meningkat akan turut
mempengaruhi atau meningkatkan prestasi organisasi sehingga tujuan organisasi yang telah
ditentukan dapat dicapai. Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya Halisa (2020)

Lebih lanjut bahwa kinerja itu adalah unjuk kerja karyawan pada suatu perusahaan yang
merupakan pencerminan loyalitas mereka di mana mereka bekerja secara teori terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. Menurut Simanjuntak dalam Subhan et al., (2023)
kinerja dipengaruhi oleh: kualitas dan kemampuan pegawai, sarana pendukung dan sarana
prasarana

Oleh sebab itu, dapat dilihat bahwa penilian dan kinerja yang efektif yang membutuhkan
standar kinerja dan adanya proses umpan balik untuk mencegah terjadinya penurunan kinerja,
namun jika penilian kerja tidak efektif dapat menyebabkan penurunan bagi kinerja karyawan yang
ada di PT Polaris lintas nusantara. Ternyata terdapat dan masih kurang memunjukan kualitas
kinerjanya yang masih belum optimal. Hal ini dapat dicermati dalam table 1.1 penilian dari kinerja
karyawan di perusahaan PT Polaris lintas nusantara
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Tabel1.1
Data Pra Survei Penilaian kinerja karyvwan PT Polaris Lintas Nusantara
Periode Tahun 2022-2024

N TahunI | Tahun | Tahun | Tahun Tahun Tahun Jumlah

Indikator | Permyataan (Ya) 1(%) | II(Ya) | I1(%) | II(Ya) | ITI (%) Resl:::l-nde

=]

hampu
menyelesail:
an pelerjaan
sesuai target
Haszil kerja
2 | Kualitas "’:t’;";;h’ 12 40% 10 33% 16 53% 30
lualitas
Pekerjaan
3 | Efektivitaz | diselesailan 17 37% 18 60% 13 30% 30
tepat waktu
Hadir kerja
Kf;ifn tepat Wkt | 1 63% 17 579% 16 53%
konsisten
hMampu
Kemandiri bekerja
an tanpa
pengawasan
Sumber: Pt Polaris lintas nusantara 2022,2023,2024

1 Euantitas 13 43% 1 0% 17 37% 30

LA
Lh

[

13 43% 17 37% 19 63% 30

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui perkembangan kinerja karyawan selama tiga
tahun pengamatan (Tahun I, Tahun II, dan Tahun III) yang diukur melalui lima indikator kinerja,
yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, efektivitas penyelesaian pekerjaan, ketepatan waktu kehadiran,
dan kemandirian kerja. Jumlah responden pada setiap tahun tetap sama, yaitu 30 orang, sehingga
perubahan persentase yang terjadi mencerminkan dinamika kinerja karyawan dari waktu ke waktu

Tabel 1. 2

Data Komunikasi PT Polaris Lintas Nusantara
Periode 2022-2024

Jenis Jumlah Jumlah
No Tahun Keluhan Responden | Persentase R nmia
esponden
Utama Mengeluh
arahan tugas o
1 2022 tidak jelas 11 37% 30
kurangnya
2 2023 umpan balik 14 47% 30
dari atasan
komunikasi
3 2024 | dvaarahtidak 15 50% 30
konsisten
diterapkan

Sumber: Pt Polaris lintas nusantara 2022, 2023, 2024
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Komunikasi PT Polaris lintas nusantara belum sepenuhnya efektif. Presentase keluhan
karyawan meningkat dari 37% (2022) menjadi 47%(2023), menunjukan masih banyak karyawan
mengalami hambatan komunikasi. Permasalahan utama meliputi arahan tugas yang kurang jelas,
Minimnya umpan balik dari atasan, serta komunikasi dua arah yang belum berjalan konsisten. Hal
ini mendadak perlunya perbaikan sistem komunikasi agar proses kerja lebih efektif

Tabel 1.3
Data Lingkungan Kerja fisik PT Polaris Lintas Nusantara
Periode 2022-2024

Jenis Jumlah Jumlah
No Tahun Keluhan Responden | Persentase ma
Responden
Utama Mengeluh
Lampu ruang
kega redup o
1 2022 dan sirkulasi 6 20% 30 orang
udara kurang
Suhu ruangan
tidak stabil o
2 2023 (AC sering 13 42% 30 orang
rusak)
Kursi dan
) meja kerja ) .y
3 2024 tidak 14 45% 30 orang
ergonomis

Sumber : Pt polaris lintas nusantara 2022, 2023, 2024

Berdasarkan data tahun 2022-2024, kondisi lingkungan kerja fisik PT Polaris lintas
nusantara menunjukan tren yang kurang baik, Presentase Karyawan menyampaikan keluhan
meningkat 20% pada 2022, Menjadi 42% pada 2023, dan 45% pada 2024. Terjadi kenaikan total
25% dari 2022 ke2024

Rata-rata keluhan mencapai 42,33% yang berarti hampir setengah karyawan merasakan
ketidaknyamanan dalam lingkungan kerja fisik. Permasalahan yang muncul juga berkembang,
mulai dari pencahayaan dan sirklu udara, suhu ruangan, dan AC, hingga fasilitas kerja yang tidak
ergonomis. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik perusahaan masih perlu perbaikan
agar tercapai suasana kerja yang lebih nyaman dan mendukung aktivitas karyawan

komunikasi yang baik kepada setiap sumber daya manusia agar tercapainya suatu target
yang memuaskan dalam perusahaan tersebut. Pengertian komunikasi adalah suatu proses dimana
seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan
danmenggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan kerja dan orang lain. Bahwa
“komunikasi adalah proses dimana informasi dan arti atau makna ditransfer dari sender kepada

receiver” (Mistar, 2020).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Elviana, 2023) menyatakan bahwa hal yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah komunikasi. Komunikasi sangat memainkan peran
penting dalam sebuah organisasi, karena komunikasi yang efektif dapat membantu membuat
informasi yang di sampaikan mudah dipahami dan diterima dengan baik. Komunikasi dapat
mempengaruhi koordinasi dan kolaborasi antar karyawan. Seperti ketika terjadi konflik di
lingkungan kerja komunikasi dapat menjadi salah satu solusi untuk menjadi pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan yang tepat. Sehingga komunikasi yang efektif diperlukan untuk
menunjang perusahaan mencapai tujuannya. Berdasarkan hasil prasurvei mengenai komunikasi
pada PT Polaris lintas nusantara masih belum efektif. Komunikasi merupakan hal yang sangat
penting karena setiap kegiatan perusahaan harus didasari dengan komunikasi yang baik.
Oleh sebab itu, perlu adanya optimalisasi kembali dalam rangka menciptakan komunikasi
secara efektif sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan

TINJAUAN PUSTAKA
Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu menggunakan komunikasi untuk berinteraksi
dengan orang lain. Seperti halnya pada kehidupan dalam suatu organisasi, akan terasa sulit untuk
dapat bekerja sama dan menjalankan tugas tanpa adanya komunikasi yang baik. Menurut
Chaerudin dkk. (2020:388) “Komunikasi merupakan kunci dari suatu hubungan antaindividu yang
digunakan dalam kehidupan sosial, sebagai fungsi dalam menyampaikan pesan atau tujuan
dari komunikator kepada lawan bicara, agar mudah dimengerti dan mendapatkan respon dari
komunikan”.

Lingkungan kerja fisik

“Lingkungan kerja fisik merupakan ruang di mana sejumlah kelompok berinteraksi,
dilengkapi dengan beragam fasilitas pendukung yang bertujuan Untuk meraih target perusahaan
sejalan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan”. Zainul (2019:194). Misalnya, jika seorang
pegawai menikmati tempat kerjanya, dia akan merasa nyaman melaksanakan tugas di sana dan
akan lebih percaya bahwa kinerjanya akan sangat baik, lingkungan di mana para pekerja benar-
benar melakukan pekerjaan mereka. Burhannudin

Kinerja karyawan

Sebelum jauh menguraikan tentang penilaian kinerja sumber daya manusia, maka perlu
dikemukakan beberapa pengertian yang terkait dengan kinerja untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif sehingga ada kesamaan pandangan dalam melakukan pembahasan pada
bagian-bagian selanjutnya. Menurut (D. K. Sofyan, 2021) kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok dalam suatu perusahaan, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan perusahaan bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Dengan demikian,
kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi yang dihasilkan dari suatu proses atau
cara bertindak dalam suatu fungsi. Kinerja menempatkan suatu proses yang berkenaan dengan

1644



*
ICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ , X

https://jicnusantara.com/index.php/jicn <)
Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026 v

E-ISSN : 3046-4560

aktivitas sumberdaya manusia dalam melakukan pekerjaan yang ditugaskan, mengingat kinerja
adalah aktivitas yang berkaitan dengan unsur-unsur yang terlibat dalam suatu proses untuk
menghasilkan sesuatu (output).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif yang dijelaskan oleh Sugiyono 2018:14 dalam (Fahraini & Syarif, 2022)
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, metode yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan
dengan perhitungan teknik sampel tertentu yang sesuai, pengumpulan data kuantitatif/ statistic
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Sugiyono (2019:13) berpendapat
“Tempat penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu tentang sesuatu hal yang objektif.” Penelitian ini dilaksanakan PT Polaris lintas nusantara

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
1. Berdasarkan data, bahwa dari 10 butir pernyataan variabel Kinerja pegawai (Y) bahwa semua

butir pernyataan valid adanya, dimana semua butir pernyataan mempunyai corrected item, yaitu
corrected item lebih besar dari 0,2732

2. Berdasarkan data, bahwa dari 10 butir pernyataan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) bahwa
semua butir pernyataan valid adanya, dimana semua butir pernyataan mempunyai corrected
item, yaitu corrected item lebih besar dari 0,2732.

3. Berdasarkan data, bahwa dari 8 butir pernyataan variabel Komunikasi (X1) bahwa semua butir
pernyataan valid adanya, dimana semua butir pernyataan mempunyai corrected item, yaitu
corrected item lebih besar dari 0,2732.

Uji Reliabilitas
1. Berdasarkan uji reliabilitas terhadap item pernyataan yang di nyatakan valid suatu variabel

penelitian dikatakan reliabel apabilan nilai Cronbach Alpha >0,60 .

2. Berdasarkan uji reliabilitas terhadap item pernyataan yang di nyatakan valid suatu variabel
penelitian dikatakan reliabel apabilan nilai Cronbach Alpha >0,60 .

3. Berdasarkan uji reliabilitas terhadap item pernyataan yang di nyatakan valid suatu variabel
penelitian dikatakan reliabel apabilan nilai Cronbach Alpha >0,60
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Uji Normalitas

Tabel 4. 13

Tabel hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 57
Normal Parameters*" Mean 0000000
Std. Dewviation 3.81845103

Mozt Extreme Differences Abzohite J080
Positive 075

MNegative -.080
Test Stahistic 080

Asymp. Sig. (2-tailed) 200=4

a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

e. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Quipui SP5S 26

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Assymp. Sig. (2-talled) didapat sebesar 0,200
maka berkesimpulan data berdistribusi secara normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 14
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
hiodeal B Std. Exror Beta t Sig. | Toleramce | VIF
1 (Constant) -1.930 3.649 =519 599
Eomunikasi 481 098 A58 4 599 000 668 1.498
linglamgan kerja 619 120 479 5.130 000 668 1.498
fisik

a. Dependent Variable: Einerja Karvawan

Sumber  Quput SPSS 26

Berdasarkan hasil analisis tabel 4,16 di atas di peroleh nilai toleran, X1(0,668),

besar dari 0,100 sedangkan nilai VIF X1(1.498) dan X2(1.498) kecil dari 10.000 maka tidk terjadi gejala
Multikolinieritas
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Uji Autokorelasi
Tabel 4. 15
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted B Std. Error of the

Model E B Souare Square Estimate Dhurbin-Watzon
1 B30= 533 77 3889 1.773
2. Predictors: (Constant), linskunzan kerja fisik, KEomunikasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber ; Ouiput Data Olah P55 26

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh nilai durbin-watson sebesar 1,773 dan berada di antara

(1.55-2,46 ) sesuai dengan ketentuan maka model regresi ini tidak ada auto korelasi

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 16
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Gletser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mdodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.434 2251 -.844 |
Eomunikaszi 024 a1 a4 399 491
linglomean leerja fisik 100 074 217 1.352 182

a. Dependent Variahle: gbs Bes

Sumber : Data primer vang diolah 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 di atas, glejser test model pada variabel
Komunikasi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,691 dan Lingkungan kerja fisik (X2)

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,182 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05

Analisis Regresi Linear

Tahbel 4. 19
Hasil Pengolahan Regresi Berganda Variabel (X1) Dan (X2)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Ermror Beta t Sig.
1 (Constant) 7030 3.649 =529 509
Eomunikasi A8 098 A%a 4 o9 2000
lingkungan kena fisik B1e 120 479 5150 000

2. Dependent Vanable: Kinenja Karvawan

Sumber : output SPSS 26

Berdasarkan hasil penghitungan regresi pada tabel 4.21 di atas, diperoleh persamaan regresi
Y =7.930+ 0,481 X1 + 0,619 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Konstanta 7.930 menyatakan bahwa tanpa adanya komunikasi dan Lingkungan kerjafisik maka
kinerja karyawan akan tetap terbentuk 10,186

2. Nilai regresi 0,481 X1 artinya apabila variabel komunikasi (X1) meningkat 1 satuan dengan
asumsi variabel lingkungan kerja fisik (X2) tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,186 satuan

3. Nilai regresi 0,619 X2 artinya apabila variabel lingkungan kerja fisik (X2) meningkat 1 satuan
dengan asumsi variabel komunikasi (X1) tetap, maka keputusan pemeblian (Y) akan meningkat
sebesar 0,619 satuan

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 22
Hasil Uji Korelasi Secara Simultan X1 dan X2 Terhadap Y
Model Summary

Std. Error Change Statistics
E Adjusted B of the E. Square F Sig. F
Mdodel R Square Square Esztimate Change | Change dfl df? Change
1 B30e it 677 3889 G638 39619 2 34 000

2. Predictors: (Constant). linskunzan kerja fisik, Komunikasi
Sumber: data primer vang dislah 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4,24, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,677 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel Komunikasi dan
Lingkungan kerja fisik mempunyai tingkat hubungan yang Kuat terhadap Kinerja Karyawan

Koefisien Determinasi

Tabel 4. 25
Hasil nji koefisien determinasi secara simultan X1 dan X2 Terhadap

Model Summary
Mdodel R B Souare Adjusted B Square Std. Error of the Estimate
1 B30e BER 677 3889
2. Predictors: (Constant). linskungan kerja fisik, Komumikasi
Sumber: data primer vang dislah 2023

Berdasarkan pada tabel 4.27 diatas didapatkan nilai pada R Square sebesar 0,688 yang
artinya bahwa Komunikasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) memiliki kontribusi secara
Simultan sebesar 68,8% terhadap kinerja karyawan (Y) dan sisanya 21,2% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dilakukan penelitian
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Uji T (Parsial)

Tabel 4. 26
Hasil uji hipotesis pengaruh komunikasi (X1)Terhadap kinerja karvawan (Y)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constanf) 8222 3.621 2436 018
Eomunikazi 173 087 32 7.858 000
a Dependent Variable: Kinena Karvawan

Sumber : Data Primer yang oi olahk 2023

Berdasarkan tabel 4.28 di atas, Dapat di lihat bahwa t hitung sebesar 7.958 >t tabel 1.673
sehingga tingkat signifikasinya yaitu 0,000<0,05 sehingga dapat di simpulkan H2 di terima yang
berarti terdapat pengaruh komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan

Tabel 4. 27
Hasil uji hipotesis pengaruh lingkungan kerja fisik (X2)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
hodel B Std. Exror Beta t Sig.
1 {Constant) 3873 4.102 959 337
linglungan kerja fisik 03E 117 741 §.105 000
a. Dependent Vanable: Kinerja Karvawan

Sumber - Data Primer yang di olah 2023

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, Dapat di lihat bahwa t hitung sebesar 8.195 >t tabel 1.673
sehingga tingkat signifikasinya yaitu 0,000<0,05sehingga dapat di simpulkan H2 di terima yang
berarti terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

Uji F (Simultan)

Tabel 4. 28
Hasil uji hipotesis pengaruh Komunikasi Dan Lingkungan Kerja Fisik Pada
Kinerja Karvawan (Y)
ANOVA®
hodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1802952 2 201 481 59.619 Qe
Feezidual gla.512 54 15121
Total 2619474 ]
2. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
b. Predictors: (Constant), linglungan kerja fisik, Komunikazi

Sumber  data di olah Spss 26

Berdasarkan tabel 4.27 diatas dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh (simultan) X1 dan
X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 59.619 > Ftabel 2,790. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa H-3 diterima yang berarti terdapat pengaruh Komunikasi (X-1) dan
Keseimbangan Kehidupan Kerja (X-2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah penulis uraikan mengenai dampak
Komunikasi Dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Polaris Lintas
Nusantara di bab sebelumnya, maka dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan persamaan regresi yang diperoleh, regresi Y = 8.822 + 0,773 X-1, nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0,732 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang cukup kuat,
nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,535 atau sebesar 53,5% sedangkan
sisanya sebesar 46,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti, Uji hipotesis nilai t-
hitung > t-tabel atau (7.958 > 1,673) dengan demikian H-0 ditolak dan H-1 di terima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT
polantis Lintas Nusantara

2. Lingkungan kerja Fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 3.975 + 0,958 X-2, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,741 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang cukup kuat, nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,550 atau sebesar 55%
sedangkan sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti, Uji hipotesis
nilai t_hitung > t-tabel atau ( 8,195 > 1,673) dengan demikian H-0 ditolak dan H-2 di terima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan pada PT Polantis Lintas Nusantara

3. Komunikasi dan linkungan kerja fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan regresi yang diperoleh Y = 7.930 + 0,481 X-1 + 0,619
X-2, nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
diperoleh 0,677 artinya memiliki hubungan yang kuat, nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,688 atau sebesar 68,8% sedangkan sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak di teliti, Uji hipotesis nilai F-hitung > F-tabel atau ( 59.619> 2,780)
dengan demikian H-0 ditolak dan H-3 di terima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
komunikasi dan Lingkungan kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Polantis Lintas
Nusantara
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